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 Article Info

  

ABSTRAK

  

Article history:  Artikel ini membahas mengenai makna kiasan dalam karya 

Chairil Anwar Hukum (Maret 1943), yang menggunakan teori 

sassure. Makna kiasan dalam sebuah puisi atau majas 

memiliki fungsi sebagai penghasil kesenangan imajinatif 

tambahan sehingga hal - hal yang abstrak menjadi konkret 

dan sebuah puisi pun dapat dinikmati oleh pembaca. Majas 

dapat berfugsi sebagai sebagai kalimat kiasan yang 

memunculkan efek pengalaman yang berbeda bagi pembaca 

yang menggambarkan suasana dalam suatu kalimat agar 

terlihat hidup dan menarik baik dalam sastra lisan maupun 

tulisan. Akhir artikel ini kami harap bisa menambahkan 

wawasan dan pengetahuan dalam menentukan rencana 

belajar mengapresiasi kajian puisi, menganalisis puisi atau 

mengkaji karya sastra lainnya dan mampu menjadikan 

pembelajaran dengan kualitas peningkatan yang baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Sastra adalah salah satu karya yang memiliki nilai keindahan dan sifat imajinatif.  Puisi 

adalah salah satu karya sastra. Puisi merupakan bentuk karya sastra hasil ungkapkan 

perasaan dan hasil perasaan penulis yang terbentuk struktur fisik dan batin.  Puisi dapat 

diungkapkan melalui bahasa tertentu adanya struktur fisik dan batin yang berasal dari hasil 

pikiran dan perasaan penulis. Bahasa inilah yang dapat menghasilkan proses hasil 

komunikasi antara penyair sebagai penulis dan pembaca puisi. Sifat bahasa  puisi memiliki 

rasa dan sensasi berbeda karena memang cenderung simbolik dengan perlambangan 

tertentu. Semaklumnya puisi terdapat banyak makna kiasan yang disebut majas. 

Salah satu unsur fisik puisi adalah majas. Majas atau gaya bahasa pembangun nilai 

keindahan atau estetik dalam suatu karya sastra. Digunakan pengarang dalam melukiskan 

sesuatu dengan menyamakan atau membandingkan sesuatu dengan lainnya. Majas atau 

gaya bahasa yang digunakan pengarang untuk melukiskan sesuatu dengan membandingkan 

dan menyamakan satu dengan lainnya. (Tarigan, 1985: 5). Untuk menjadikan puisi tersebut 

menjadi lebih indah, menarik dan kaya akan makna maka diperlukan majas 
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2. METODOLOGI 

Metode penelitian yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih kuailitaitif deiskriptif. 

Meinurut peindaipait (Sugiono, 2015), ainailisis deiskriptif aidailaih maisailaih yaing diaingkait 

peineiliti maisih reimaing-reimaing, baihkain geilaip kompleiks dain jugai dinaimis. Deingain 

meinggunaikain meitodei peineilitiain ini peinulis aikain meinjeilaiskain ainailisis kaijiain seimiotikai 

yaing teirdaipait dailaim puisi “Hukum” kairyai Chaiiril Ainwair deingain meingaicu paidai teiori 

saissurei meingeinaii peingeimbaingain ilmu linguistik. Teiori Saissurei seindiri meimiliki airti 

kaijiain yaing meimbaihais taindai keihidupain mainusiai, di dailaimnyai teirdaipait raingkumain jeinis 

taindai teirseibut dain aiturain aipai yaing meingaitur dailaim teirbeintuknyai taindai. Baihaisai meinjaidi 

seibuaih sisteim taindai meinurut saissurei, yaing meiliputi duai unsur yaing tidaik daipait 

teirpisaihkain; signifieir dain signifieid peinaindai aitaiu peitaindai (Nurgiyaintoro, 2012). Hail 

teirseibut teirbukti baihwai taindai dain maiknai daipait teirciptai, sisteim hukum yaing beirlaiku di 

dailaimnyai meimpeingairuhi keihidupain sosiail. 

3. HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Beirikut aidailaih puisi yaing aikain di ainailisis dailaim peineilitiain ini : 

Hukum (Maireit 1943) 

 

Saibain sorei iai lailu deipain rumaihku 

Dailaim baiju teibail aibu-aibu 

Seioraing jeirih meimikul. 

Bainyaik meinaingkis pukul. 

 

Bungkuk jailainnyai - Leisu 

Pucait mukainyai – Leisu 

Oraing meinyeibut saitu naimai jaiyai 

Meingingait keirjainyai dain jaisai 

 

Meileicut supaiyai teirus ini paidainyai 

Taipi meireikai meimailing. Iai beigitu kuraing teinaigai 

Peikik di aingkaisai: Peirwirai mudai 

Paigi ini meinyinair laiin maisai 

 

Nainti, kaiu dinainti-dimeingeirti!  

 

"Hukum" kairyai Chaiiril Ainwair (Maireit 1993) meirupaikain sailaih saitu kairyai saistrai 

yaing meicitraikain peingorbainain dain peindeiritaiain mainusiai peikeirjai keirais yaing mungkin 

kuraing dipaindaing oleih maisyairaikait. Puisi ini fokus paidai teimai-teimai seipeirti keiseinjaingain 

sosiail, peinghairgaiain teirhaidaip peikeirjaiain, dain eikspeiktaisi yaing tidaik teirwujud. Puisi ini 

teirbit  paidai saiait peiringaitain keimeirdeikaiain Indoneisiai yaing kei-77 dain di teingaih 

keiprihaitinain aitais duniai hukum yaing teircoreing mairtaibaitnyai oleih seikiain bainyaik oknum 

peineigaik hukum, peinyaiir beisair Chaiiril Ainwair seipeirti meingingaitkain keimbaili deingain 

keirais peintingnyai keimeirdeikaiain hukum aigair teirhindair dairi keiaidaiain yaing Bungkuk 

jailainnyai — Leisu/Pucait mukainyai — Leisu. 

Peitikain kailimait yaing teiraikhir itu diaimbil dairi saijaik Chaiiril beirjudul Hukum, beirtiti 

maingsai 1943, airtinyai dibuait beibeiraipai taihun seibeilum hairi proklaimaisi. Seibuaih saijaik yaing 

teirmaisuk jairaing dibidik seibaigaii objeik ainailisis, naimun meingaindung keiceimeirlaingain 

seioraing Chaiiril dailaim meimbaicai reiailitais saiait itu, dain saiyai kirai maisih reileivain kaindungain 
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pergulatannya hingga saat sekarang. Lebih lengkap sajak itu tertulis (dikutip dari Chairil 

Anwar, Aku ini Binatang Jalang: Koleksi Sajak 1942-1949, Penerbit Gramedia Pustaka 

Utama, 2011): 

DATA 1 : 

Penderitaan dan Pengorbanan: Puisi ini mencitrakan seorang manusia yang bekerja 

keras dengan penuh pengorbanan. Penggunaan kata-kata seperti "jerih memikul" dan 

"banyak menangkis pukul" mencitrakan situasi ruang publik yang diintervensi sedemikan 

rupa sehingga memperoleh beban berat  dan mental yang secara bebas melakukan produksi 

tanggung dalam pekerjaannya. Gambaran tentang dirinya yang "bungkuk jalannya" dan 

"pucat mukanya" menunjukkan bahwa ia telah mengalami penderitaan,kelelahan yang 

cukup besar sehingga tenaganya terkuras habis. 

DATA 2 : 

Tidak Dihargai dan Pengabaian: Meskipun ia  bekerja keras dan berjuang, manusia 

tersebut tidak mendapatkan penghargaan yang sesuai. Kata-kata "Mereka memaling. Ia 

begitu kurang tenaga" mencitraka  bagaimana masyarakat mengabaikan dan tidak 

menghargai  pengorbanan manusia tersebut. Hal ini sangat mencitraka  kesenjangan sosial 

dan kurangnya penghargaan terhadap pekerjaan yang dijalankannya. 

DATA 3 : 

Harapan dan Ketidakpastian: Puisi ini mencitrakan harapan yang tidak terwujud dan 

ketidak absolutan masa depan manusia tersebut. Pekikan "Perwira muda" dan kata-kata 

"Nanti, kau dinanti-dimengerti!" menciptakan perasaan antara harapan dan ketidak 

terwujudan. Meskipun ada harapan bahwa pekerjaan keras akan diakui dan dihargai, tetapi 

realitas sosial yang eksploitatif mungkin menyebabkan harapan tersebut tidak terwujud. 

Puisi "Hukum" karya Chairil Anwar (Maret 1943) mecitrakan perihal penderitaan, 

pengorbanan, dan kesenjangan sosial yang dialami oleh manusia yang bekerja keras tetapi 

tidak memperoleh penghargaan yang sesuai. Melalui pencitraan emosional yang kuat, 

penyair mengajak penikmat puisi untuk memikirkan kembali mengenai pentingnya 

menghargai dan mengakui kontribusi setiap manusi dalam masyarakat. Puisi ini 

menumbuhkan rasa empati dan kesadaran mengenai pentingnya keadilan dan penghargaan 

terhadap semua pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis semiotic puisi “Hukum” karya Chairil Anwar Tahun 1943, 

dapat disimpulkan bahwa pada analisis semiotika ada tiga tanda yang dianalisis yaitu, 

simbol, indeks, dan ikon. Puisi "Hukum" memiliki makna karya sastra yang 

menggambarkan keadaan tentang pengorbanan dan penderitaan seorang pekerja keras yang 

kurang dihargai oleh masyarakat. Dalam puisi "Hukum" ini, Chairil Anwar seperti biasa, 

memilih kata yang lugas, tegas dan sederhana namun memiliki makna simbolik dan 

konvensi makna yang mendalam sehingga dapat menyampaikan tentang pencitraan pada 

saat keprihatinan atas dunia hukum yang tercoreng martabatnya oleh sekian banyak oknum 

penegak hukum. 
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